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ABSTRACT
ABSTRAK
 Kata Kunci : Kontrol Sosial, Pelaksanaan Nilai-Nilai Keagamaan 
Penelitian ini berjudul : â€œKontrol Sosial Dalam Pelaksanaan Nilai-Nilai Keagamaan Kepada Anakâ€œ ( Suatu Penelitian di Desa
Lambatee Kecamatan Darul Kamal Kabupaten Aceh Besar). Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah kontrol sosial
masyarakat dalam pelaksanaan nilai-nilai keagamaan kepada anak di Desa Lambatee Kecamatan Darul Kamal Aceh Besar, Kendala
apa saja yang dihadapi masyarakat dalam pelaksanaan nilai-nilai keagamaan kepada anak di Desa Lambatee Kecamatan Darul
Kamal Aceh Besar, respon orang tua terhadap kontrol sosial yang dilakukan oleh masyarakat pada anak mereka. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bentuk kontrol sosial masyarakat dalam pelaksanaan nilai-nilai keagamaan kepada anak di Desa
Lambatee Kecamatan Darul Kamal Aceh Besar, untuk mengetahui kendala kontrol sosial masyarakat dalam pelaksanaan nilai-nilai
keagamaan kepada anak di Desa Lambatee Kecamatan Darul Kamal Aceh Besar, untuk mengetahui respon otang tua dalam
pelaksanaan kotrol sosial yang dilakukan masyarakat dalam pelaksanaan nilai-nilai keagamaan kepada anak mereka di Desa
Lambatee Kecamatan Darul Kamal Aceh Besar. Metode dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Pengumpulan data penelitian ini dengan wawancara. Informan dalam penelitian ini adalah lima belas (15) orang masyarakat di Desa
Lambatee Kecamatan Darul Kamal Kab. Aceh Besar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya kontrol sosial dari tokoh
masyarakat dalam pelaksanaan nilai-nilai keagamaan kepada anak di Desa Lambatee Kec. Darul Kamal Kab. Aceh Besar serta
beberapa kendala yaitu pengaruh lingkungan ( pergaulan dan globalisas), kurangnya tingkat pengetahuan anak terhadap nilai-nilai
keagamaan. Kesimpulan diperlukan kontrol sosial dari seluruh elemen masyarakat dalam pelaksanaan nilai-nilai keagamaan kepada
anak baik orang tua maupun masyarakat dalam melahirkan generasi yang religius. Saran diharapkan kepada elemen terkait baik
masyarakat dan orang tua saling bersinergi dalam mengabil peran dan tanggung jawab masing-masing dalam melakukan kontrol
sosial terhadap pelaksanaan nilai-nilai keagamaan.
